



A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakannsalah satu negaraaberkembang, dan masalah 
yang selalu berkaitan salah satunya adalah masalah ketenagakerjaan. 
Masalahhketenagakerjaan yang dihadapi Indonesia adalah pesatnya 
peningkatan jumlah angkatan kerja. Badan Pusat Statistik Indonesia mencatat 
angkatan kerja di Indonesia pada Agustus 2016 sebesar 125,44 juta jiwa. 
Jumlah tersebut meningkat sebesar 2,50% (3.06 juta jiwa) dibandingkan 
dengan keadaan agustus 2015. Peningkatannangkatan kerjaamenunjukkan 
penawaran tenagaakerja didalam pasar bertambah, meskipun penawaran 
tenaga kerja yang bertambah tidak selalu diiringi dengan permintaan tenaga 
kerja yang mampu menyerap angkatan kerja. Halltersebut masihhditunjukkan 
dengan masih tingginya angka pengangguran di Indonesia pada Agustus 
tahun 2016 yaitu sebesar 7,31 juta jiwa. 
Keadaan pasar tenaga kerja di Indonesia terus mengalami 
perkembangan. Pada tahun 2016 diperkirakan jumlah penduduk indonesia 
mencapai 261,1 juta (Jiwa),dimana 125,4 juta jiwa diantaranya menjadi 
bagian dari angkatan kerja. Jumlah Lapangan Pekerjaan baru tahun 2015 
sebanyak 2.886.288 Juta,dan sempat menurut di tahun 2016 sebanyak 
2.448.915 juta,dan kembali naik pada tahun 2017 sebanyak 2.669.469 juta 
orang . Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari bulan Agustus 
2015 sebesar 6,18% dan Agustus 2016 sebanyak 5,61% hal ini terjadi 
penurunan sebesar 9,2%. Penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
juga belum tentu dapat dijadikan indikasi kondisi ketenagakerjaan yang lebih 
baik (Statistik, 2017). 
Keadaan Pasar Tenaga Kerja di Indonesia juga tidak jauh beda dengan 
Kawasan Gerbangkertasusila(Kabupaten Gresik,Kabupaten Bangkalan, 
Kabupaten  Mojokerto, Kota Surabaya dan Kabupaten Lamongan). Kawasan 





dan Wilayah Gerbangkertasusila yang berpusat di surabaya ini merupakan 
wilayah metropolitan terbesar kedua setelah jabodetabek yang berpusat 
dijakarta. Wilayah Gerbangkertasusila merupakan kawasan padat modal yang 
mana dalam penyerapan tenaga kerja tida begitu banyak yang terserap karena 
tenaga kerja yang tergantikan oleh mesin-mesin produksi. Oleh karena itu 
tentunya disetiap daerah tidak luput dengan masalah ketenagakerjaan, dengan 
hal ini maka perlunya adanya tindakan dari pemerintah. 
Salah satu usaha dalam pemerintah dalam mengatasi masalah 
ketenagakerjaan yaitu memperbaiki sistem upah melalui kebijakan upah 
minimum. Dalam penerapan kebijakan upah minimum merupakan usaha 
dalam rangka meningkatkan upah perkapita pekerja sehingga rata-rata tigkat 
upah pekerja dapat meningkat. Badan Pusat Statistik mncatat bahwa kenaikan 
upah di provinsi jawa timur terutama di kawasan gerbangkertasusila 
mengalami kenaikan beragam setiap tahunnya di periode 2015-2016 mulai 
dari (Gresik 12,37%,Bangkalan 11,58%,Kabupaten Mojokerto 12,43%, 
Surabaya 12,36%, Sidoarjo 12,38% dan kabupaten lamongan 11,56%).  
Menurut (Sumarsono, 2003)perubahan tingkat upah akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Dan menurut 
(Kuncoro, 2013) kenaikkanuupah akan mengakibatkan penurunan kuwantitas 
tenaga kerja yang diminta. Apabilaatingkat upah naikksedangkan harga input 
lainntetap, maka harga tenaga kerja relatif lebih mahalldari input lain. Hal 
tersebut mendorong pengusaha untuk mengganti tenaga kerjaayang relatif 
mahal denganninput-input lain yang harganya lebih murahhguna 
mempertahankan keuntungan. Kenaikan upah juga dapat mengakibatkan 
harga per unit dari produksi itu akan naik, sehingga konsumen harus 
mengurangiikonsumsi produk tersebut. Hal tersebut mengakibatkan penjualan 
semakin sedikit dan terpaksa perusahaan akan mengurangi pula jumlah 
produksinya. Pengurangan jumlah produksi juga akan berpengaruh terhadap 
tenaga kerja yang bekerja dibagian produksi. 
Terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Terrel & Gindling, 2006) 





terhadap penyerapan tenaga kerja,dimana setiap 10% kenaikanuupah 
minimum terjadi penurunannpekerja dimasing-masing sektorrsebesar 1.09%. 
Selain upah ada beberapa hal yang dapat perhatian dari pemerintah 
yakni sebagai upayah dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan yaitu Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Investasi. Faktor PDRB merupakan 
nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi 
atau sektor disuatu daerah dalam jangka waktu tertentu. PDRB dapat 
mempengaruhi jumlah angkatan kerja yang bekerja  dengan asumsi apabila 
nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output atau penjualan 
dalam seluruh unit ekonomi disuatu wilayah akan meningkat. Semakin besar 
output atau penjualan  yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong 
perusahaan untuk menambah permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat 
ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan yang terjadi (Feriyanto, 
2014, hal. 43). 
Dalam rentang waktu 2012-2016 daerah gerbangkertasusila 
mengalami perlambatanndalam pertumbuhan PDRB, ada beberapa daerah 
Kabupaten yang mengalami perlambatan. 
 
Sumber : BPS diolah ,penulis 
Gambar 1.1 
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Perlambatannterhadap pertumbuhan PDRB tersebutttentunya akan 
berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja. Dari grafik di atas, Kabupaten 
Bangkalan mulai tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami kondisi dimana Laju 
pertumbuhan PDRB sangattlambat sekali, dan ditahun 2015 Kabupaten 
Bangkalan kembali mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar -2,66% 
dibanding tahun 2014 yang mengalami kenaikan yang sangat pesat sebesar 
7,19% dibanding tahun 2013 yang hanya 0,19 laju pertumbuhan PDRBnya. 
Di wilayah gerbang kertasusila ini masih dikatakan pertumbuhan PDRBnya 
masih lambat.  
Beberapaapenelitian yang menyatakannbahwa PDRB 
berpengaruhhpositif terhadap penyerapan tenaga kerja. penelitian ini 
dilakukan oleh (Dimas & Woyanti, 2009) yang menyatakannbahwa PDRB 
mempunyaiipengaruh positiffdan signifikan terhadapppenyerapan 
tenagaakerja di DKI Jakarta,apabila PDRB meningkat 1% maka 
penyerapanntenaga kerja meningkat sebesar 1,23%. Penelitiannya tersebut 
diperkuat hasil penelitian yang dilakukan (Ferdinan, 2011)yang menyatakan 
bahwa besarnya PDRB merupakan faktor signifikanndan berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini 
menunjukkannbahwa apabila terjadi penurunan PDRB maka penyerapan 
tenaga kerja juga akan menurun, begitupun sebaliknya. Akan tetapi berbeda 
penelitian yang dilakukan oleh (Kairupan, 2013)yang menyatakan bahwa 
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di 
Provinsi sulawesi utara. 
Selanjutnya, faktor investasi secara langsung dapat meningkatkan 
kapasitas produksi. Peningkatan kapasitas produksi tersebut akan 
meningkatkan permintaan faktor produksi , termasuk tenaga kerja. Investasi 
yang terjadi di Kawasan Gerbangkertasusila setiap tahunnya mengalami 
Peningkatan. Peningkatan yang terjadi diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang cukup baik seperti adanya pembukaan lapangan kerja baru. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Akmal, 2010)menemukan bahwa investasi 





Indonesia. Ketika terjadi kenaikan investasi sebesar 1% maka akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,01%. 
Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Upah,PDRB dan Investasi 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kawasan Gerbang Kertasusila 
Tahun 2012-2016”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan dalam latar belakang diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang selanjutnya akan dibahas dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Bagaimana Perkembangan Upah, PDRB, Investasi dan penyerapan 
tenaga kerja di Kawasan Gerbangkertasusila tahun 2012-2016? 
2. Apakah ada Pengaruh Upah, PDRB, Investasi terhadap penyerapan 







D. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas dalam penelitian ini di fokuskan pada 
data tentang : 
 ObjekkPenelitian yang dipilih adalah penyerapan tenaga kerja di kawasan 
Gerbangkertasusila (Gresik,Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
dan Lamongan) tahun 2012-2016. 
 PenyerapannTenaga kerja dilihat dariiJumlah Angkatan Kerja yang sedang 
bekerja. Menurut kriteria Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten/Kota di 
Gerbangkertasusila tahun 2012-2016. 
 Upah dilihat dari Upah Minimum Kabupaten/Kota diiKawasan 
Gerbangkertasusila. Sesuai dengan kriteria peraturan Gubernur Jawa 
Timur No 68 Tahun 2012-2016. 
 Produk Domestik Regional Bruto dilihat dari Produk Domestik Regional 
Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010. Menurut kriteria Badan Pusat 
Statistik (BPS) masing-masing Kabupaten/Kota di Kawasan 
GerbangkertasusilA tahun 2012-2016. 
 Investasi dilihat dari Pembentukan Modal Tetap Bruto di PDRB Atas 
Dasar Harga Konstan menurut Pengeluaran. Menurut kriteria Badan Pusat 
Statistik (BPS) masing-masing Kabupaten/Kota di Kawasan 
Gerbangkertsusila tahun 2012-2016. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui Perkembangan Upah,PDRB,Investasi dan Penyerapan 
tenaga kerja di Kawasan Gerbangkertasusila tahun 2012-2016. 
 Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum,Produk Domestik Regional 
Bruto dan Investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 







F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan tenaga kerja yaitu Upah Minimum 
Kabupaten/Kota,Produk Domestik Regional Bruto dan Investasi 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
2. Praktis 
1. Bagi Akademisi 
Denganaadanya penelitiannini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya oleh pembaca. 
2. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
pemerintah daerah untuk memahami kondisi ketenagakerjaan 
Kabupaten/Kota yang ada dijawa timur terutama dikawasan 
Gerbangkertasusila (Gresik,Bangkalan,Kabupaten Mojokerto , 
Surabaya,Sidoarjo dan Lamongan) khususnya berkaitan dengan 
penyerapan tenaga kerja. 
 
 
